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This study aims to analyze the learning process on the digestive system material in sci-
ence learning of junior high school students as a basis for developing a digestive sys-
tem module with a digital daily assessment make-match learning model. This research
method refers to the 4D development model, the data collection technique is done by
distributing questionnaires to science teachers and students at Paramitha Middle School
Malang. The results showed that in science learning there were no books or adequate
learning modules, the reference books in class were still limited and only contained
material descriptions, had an impact on the teaching style of teachers who tended to
be monotonous by giving lectures, recording material, and working on problems. The
teacher still needs a learning module that is composed of concepts with relevant and
interesting learning activities through the Make a Match learning model and is able to
help students plan, monitor, and evaluate their learning independently. This module was
developed digitally based to be able to be accessed by students anytime and anywhere
through their mobile or computer.

Keywords: Development, Module, Make a Match, Digital Daily Assasment

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses peembelajaran pada materi sistem
pencernaan pada pembelajaran IPA siswa SMP sebagai dasar untuk mengambangkan
modul sistem pencernaan dengan model pembelajaran make a match berbasis digital
daily assesment. Metode penelitian ini merujuk pada model pengembangan 4D, teknik
pengambilan data dilakukan dengan penyebaran angket pada guru IPA dan siswa di SMP
Paramitha Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pembelajaran IPA belum
ada buku ataupun modul pembelajaran yang memadai, buku refernsi dikelas jumlahnya
masih terbatas dan hanya berisi uraian materi, berdampak pada gaya mengajar guru yang
cenderung monoton dengan memberikan ceramah, mencatatkan materi, dan menger-
jakan soal-soal. Guru masih memerlukan modul pembelajaran yang tersususun dari kon-
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sep dengan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang relevan serta menarik melalui model
pembelajaran Make a Match serta mampu membantu siswa untuk merecanakan, mem-
onitoring, dan mengevaluasi pembelajarannya secara mandiri. Modul ini dikembangkan
berbasis digital agar mampu diakses siswa kapanpun dan dimanapun melalui handphone
atau komputer yang mereka miliki.

Kata Kunci: Pengembangan, Modul, Make a Match, Digital Daily Assast
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PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA dapat tercapai tujuan pembelajarannya apa-
bila guru mampu memfasilitasi peserta didik dalam melak-
sanakan suatu pembelajaran. IPA akan membahas segala sesu-
atu tentang makhluk hidup, salah satunya adalah sistem
dalam tubuh manusia. Materi sistem pada manusia meru-
pakanmateri kompleks dan rinci,mulai dari organ, fungsi serta
proses yang terjadi didalamnya. Materi sistem pada manusia
memang tidak mudah dipahami oleh siswa salah satunya pada
materi sistem pencernaan pada manusia, hal ini dikarenakan
materinya banyak hafalan, konsep materi susah dipelajari oleh
siswa sehingga diperlukan suatu strategi pembelajaran untuk
memahami materi sistem pencernaan sebab banyak terkait
strutur, fungsi, serta proses pencernaan serta penyakit dan
gangguan sistem pencernaan.

Materi sistem pencernaan seharusnya disusun secara sis-
tematis serta harus disusun dengan unik serta spesifik,
sehingga dapat digunakan dengan mudah dalam memahami
materi. Materi akan disusun dalam sebuah modul pembela-
jaran. Modul pembelajaran adalah bahan ajar yang disusun
secara sistematis danmenarik yangmencakup isimateri,model
dan evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri untuk
mencapai kompetensi yang diharapkan Dengan ketersediaan
modul dapat membantu peserta didik dalam memperoleh
informasi tentang materi pembelajaran secara mandiri. Modul
terbagi dalam dua kategori,yaitu modul yang bersifat cetak
dan modul digital Dewi et al. (2017) . Modul memiliki fungsi
untuk meningkatka kemampuan peserta didik untuk belajar
sendiri tanpa tergantung kepada siswa,modul sebagai bahan
ajar mampumenjelaskanmateri dengan baik danmudah dipa-
hami oleh peserta didik sehingga bisa menjadi pengganti guru
dalam menjelaskan materi, sebagai alat evaluasi. Modul dapat
digunakan sebagai bahan rujukan bagi siswa, modul memuat
berbagai materi yang harus dipelajari oleh siswa dengan berba-
gai lembar kerja dan kegiatan pembelajaran, maka modul juga
berfungsi sebagai bahan rujukan bagi siswa Fitri (2017) .

Modul pembelajaran akan lebih mudah dipakai oleh
peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran di
dalam modul yang dikembangkan. Modul pembelajaran dis-
usun tidak dengan kegiatan yang monoton, akan tetapi
dilengkapi dengan berbagai kegiatan pembelajaran yang
menarik dan mampu mengaktifkan siswa untuk belajar. Salah
satu model pembelajaran yang bisa diterapkan pada modul
ini adalah model pembelajaran “Make a Match”. Modul den-
gan model Make a Match memiliki kelebihan antara lain; 1)
mampu menciptakan pembelajaran aktif dan menyenangkan,
2) materi sistem pencernaan akan disampaikan dengan lebih
menarik, 3) mampu meningkatkan hasil belajar siswa, dan 4)
menjadikan suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses
pembelajaran, 5) kerja sama antara siswa terwujud dengan
dinamis,munculnya dinamika gotong royong yang merata dis-
eluruh siswa. Febriana (2011) .

Modul saat ini terbagi menjadi dua kategori,yaitu modul
yang bersifat cetak dan modul yang bersifat digital. Modul

yang bersifat Digital mempunyai kelebihan yaitu mampu
menampilkan materi menggunakan media pembelajaran
dimana dan kapan pun tanpa menyita waktu. Pada era revo-
lusi 4.0 penggunaan teknologi di dalamdunia pendidikan akan
memacu guru untuk terus melakukan inovasi pembelajaran,
sehingga membuat pembelajaran ini lebih mudah dilakukan.
Selain proses pembelajaran yang perlu dilakukan, guru juga
harus dapatmemilih dengan tepat sistem assasment yang digu-
nakan UNHAS (2015) . Asesment adalah proses pengumpulan
informasi yang berisi tentang laporan kemajuan dalam proses
pembelajaran. Dalam proses Asesment seharusnya mampu
mengumpulkan informasi tentang kualitas siswa melalui
proses pembelajaran. Sehingga mampu melihat ketepatan dan
keberhasilan pembelajaran yang dibuat. Salah satu inovasi
penggunaan teknologi dalam kegiatan asesment pembelajan
yaitumelalui pembelajara berbasisDigital Daily Asesment.Dig-
ital Daily Assesment merupakan sebuah media pembelajaran
yang membantu mahasiswa untuk merencanakan, memon-
itor, mengevaluasi, serta merevisi belajarnya Pangestuti and
Prasmala (2018) .

Melalui modul sistem pencernaan dengan model pembe-
lajaran make a match berbasis digital daily asasment (DDA)
akanmembuat pembelajaran IPAmenjadi lebih sederhana dan
dilengkapi berbagai kemudahan. Modul ini daiharpakn juga
mampu menanamkan kemampuan bekerja sama, berinteraksi
serta kemampuan berpikir cepat melalui permainan kartu.
Padamodul ini akan diuraiakan konsep-konsep tentang sistem
pencernaan dengan sistematis dan jelas, serta pada setiap topik
akan ada lembar akitivitas yang harus dilakukan siswa. Modul
ini akan membantu siswa dalam melakukan aktivitas 1) plan-
ing, pada tahap ini dilakukan perencanaan persiapan pem-
belajaran yang akan dilakukan dengan kegiatan penyusunan
petakonsep atau rangkuman di awal pembelajaran, 2) moni-
toring, pada tahap ini dilakukan pemantauan kemajuan belajar
siswa, dalammodul ini akan tersedia berbagai lembar aktivitas
praktikum, analisis gambar, studi kasus, dan permainan kartu,
3) evaluation, pada tahap ini merupakan tahapan assesment
terhadap kemajuan belajar siswa. Modul ini dirancang berba-
sis digital agar memudahkan siswa dan guru dalammemantau
proses pembelajaran kapan saja dan dimana saja melalui hand-
phone atau komputer mereka sendiri.

Melihat pentingnya dikembangkan sebuah modul pem-
belajaran sistem pencernaan yang inovatif dan mudah untuk
diakses baik oleh guru atau siswa, maka perlu dikembangkan
sebuah modul pembelajaran berbasis model pembelajaran
dengan media digital. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melakukan analisis kebutuhan pengembangan modul materi
sistem pencernaan dengan model pembelajaranMake a Match
berbasis Digital Daily Asesment

METODE

Penelitian ini adalah bagian dari penelitian pengembangan.
Tahapan pengembangan ini terdiri dari, tahap define, design,
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develop, dan disseminate Thiagarajan (1974) . Penelitian
ini adalah kegiatan pada tahap define yaitu analisis awal
yang menetapkan dan menjelaskan kebutuhan sehingga perlu
dilakukan penelitian pengembangan. Kajian penelitian ini ter-
batas pada tahap define yang dilakukan dengan analisis proses
pembelajaran yang dilakukan di SMP Islam Paramitha.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif
dengan metode survai. Subjek Penelitian adalah guru IPA
di SMP Islam Paramitha Malang yang telah mengajar dalam
kurun waktu tiga tahun terakhir dan 10 siswa SMP Islam
Paramitha yang telah mempelajari materi sistem pencernaan.
Data didapatkan denganmenggunakan angket berisikan 7 per-
tanyaan yang kemudian dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan siswa pembela-
jaran Biologi di SMP Islam Paramitha di dapat nilai pada
Tabel 1 .

[Table 1 about here.]

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dari angket menun-
jukkan bahwa pembelajaran Biologi materi sistem pencernaan
masih kurang lancar untuk digunakan hal ini juga bisa dilihat
dari nilai ulangan harian siswa, masih ada 46% siswa belum
tuntas dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan belum adanya
buku untuk sumber belajaranya, serta pembelajaran masih
menggunakan model pembelajaran diskusi, mencatat materi,
dan ceramah konvensional. 90% siswa memiliki minat yang
tinggi terhadap pembelajaran Biologi, namun siswa belum
terfasilitasi dengan baik dalam pembelajarannya. Sehingga
100%siswa mengatakan bahwa perlu dikembangkan modul
sistem pencernaan.

Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan guru di
katakan bahwa pembelajaran Biologi sudah berlangsung den-
gan baik, sudah ada laboratorium, buku sudah ada walaupun
hanya berjumlah 1 sehingga guru harus mencatatkan setiap
kali pertemuan, guru belum pernah mengembangkan modul
pembelajaran sendiri. Buku panduan yang dipakai hanya
buku paket Biologi dari pemerintah. Pemebalajaran juga
masih cenderung monoton dengan kegiatan ceramah, diskusi
dan mengerjakan soal-soal. Pembelajan belum menggunakan
model pembelajaran yang inovatif danmenarik. Sehingga guru
merasa perlu dikembangkan modul

Berdasarkan hasil analisis angket respon siswa dan guru,
serta melihat hasil belajar kognitif siswa perlu dikembangkan
suatumodul sistempencernaan. Salah satu alternati yang dapat
dilakukan gurumeningkatkan proses pembelajaran siswa den-
gan pengembangan modul pembelajaran berbasis Make a

Match Hamid (2018) . Modul ini digunakan sebagai bahan
rujukan bagi siswa, yang memuat berbagai materi yang harus
dipelajari dengan berbagai lembar kerja dan kegiatan pembe-
lajaran, serta pada akhir materi akan ada permainan Make a
Match Sadjati (2012)

Modul yang biasanya dipakai sebagai bahan ajar mandiri,
tetapi pada modul berbasis Make a Match akan disusun
dengan mengutamakan kerjasama tim dalam penyelesaian
masalah Fitriani et al. (2016) . Selain itu modul ini meme-
liki beberapa kelebihan yaitu 1) meningkatkan aktivitas bela-
jar siswa, 2) karena ada unsur permainan, maka modul berba-
sisMake a Match akan menarik dan menyenangkan dilakukan
oleh siswa, dan 3) serta bisa dipakai untuk pembelajaran
mandiri dan klasikan. Rosmala (2015) .

Proses assesment yang tepat akan mampu meningkatkan
hasil belajar siswa, karena asesment bukan hanya proses
menilai yang dilakukan akhir pembelajaran saja. Akan tetapi
Assesment adalah proses pengumpulan inormasi dan mem-
buat keputusan untuk tentang kemajuan belajarnya. Pada
dasarnya assesmen bertujuan untuk meningkatkan kuali-
tas belajar seseorang bukan sekedar pemberian skor. Wulan
(2007)Melainkan assesment yang dilakukan seharusnya terin-
tegrasi dengan proses pembelajaran dan berkelanjutan, bukan
hanya diakhir pembelajaran, tetapi dilakukan harian (Daily)
jadi pada setiap kegiatan tatapmuka akan dilakukan penilaian.
Daily Assesment akanmampumembantu siswa dalammemon-
itoring, mengevaluasi, merevisi belajarnya dengan cepat. Pras-
mala and Pangestuti (2018)

Modul dengan model Make a Match berbasis daily asses-
ment akan dibuat mudah untuk terakses pada siswa dan guru
denganmenggunan Smartphone atau komputer kapanpun dan
dimana saja tanpamenyita danmenunggu kegiatan tatapmuka
dikelas. Bersadarkan hasil analisis kebutuhan , maka perlu
dikembangkan Modul dengan Model Make a Match Berbasis
Digital Daily Assasment

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis angket maka dibutuhkan pengem-
bangan modul sistem pencernaan dengan modul pembela-
jaran model Make a Match Berbasis Digital Daily Assasment.
Disarankan untuk pengembangan modul dengan model Make
a Match Berbasis Digital Daily Assasment pada materi Sistem
Pencernaan Biologi Untuk Siswa SMA.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami ucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah
membantu kami, sehingga artikel ini dapatkami selesaikan.
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TABEL 1 |Hasil Angket Siswa

No Uraian Persentase (%)

1 Kelancaran pembelajaran 70

2 Ketersediaan perpus 0

3 Ketersediaan buku 10

4 Ketersediaan modul dan penggunaan modul 0

5 Penggunaan model pembelajaran 90

6 Minat dalam pembelajaran Biologi 90

7 Perlu atau tidak dikembangkan modul 100
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